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Abstract 

Tourism is a strategic sector that contributes significantly to the economic growth of 

Badung Regency, particularly in the Benoa Village area, which is developing as a marine 

tourism destination and supporting the Nusa Dua tourism area. This study aims to 

analyze the contribution of the tourism sector to improving the economic welfare of the 

Benoa Village community. The tourism sector has a positive influence on regional 

economic growth through increased community income, employment opportunities, and 

productive business activities. Tourism development can improve the economic 

conditions of local communities through job creation and the expansion of informal 

sector businesses. The results of the study indicate that the tourism sector contributes 

significantly to increasing household income, employment opportunities, and the 

economic welfare of the Benoa Village community. 
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Abstrak 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Badung, khususnya di kawasan Desa Benoa yang berkembang 

sebagai destinasi wisata bahari dan pendukung kawasan pariwisata Nusa Dua. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sektor pariwisata terhadap 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Benoa. Sektor pariwisata memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, dan aktivitas usaha produktif. Perkembangan 

pariwisata mampu meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat lokal melalui penciptaan 

lapangan kerja dan perluasan usaha sektor informal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan rumah tangga, kesempatan kerja, dan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

Desa Benoa. 

Kata Kunci: Pariwisata, kesejahteraan ekonomi, masyarakat desa, Kabupaten Badung 

  

PENDAHULUAN 

Kabupaten Badung merupakan salah satu pusat pertumbuhan pariwisata di 

Bali yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian daerah. Desa Benoa 

sebagai wilayah yang berada di sekitar kawasan wisata internasional memperoleh 

dampak langsung dari aktivitas pariwisata melalui sektor perdagangan, jasa, 

transportasi, perhotelan, dan usaha mikro masyarakat. Wiradnyana dan Bendesa 

(2021) menyatakan bahwa sektor pariwisata memiliki hubungan yang erat dengan 
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pertumbuhan ekonomi dan penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Badung. 

Selain itu, perkembangan sektor pariwisata juga mendorong peningkatan investasi 

dan pendapatan asli daerah yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Tempat Wisata Kawasan Benoa 

Peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke kawasan Benoa telah 

menciptakan berbagai peluang ekonomi bagi masyarakat setempat. Aktivitas 

wisata bahari, penyediaan akomodasi, usaha kuliner, transportasi wisata, serta 

perdagangan cenderamata menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat. 

Sihombing (2021) menjelaskan bahwa pengembangan sektor pariwisata yang 

didukung oleh peningkatan kompetensi sumber daya manusia mampu 

mempercepat pemulihan ekonomi masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 

sosial. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai kontribusi 

sektor pariwisata terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Benoa 

sebagai dasar penyusunan kebijakan pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan lokasi 

penelitian di Desa Benoa, Kabupaten Badung, Bali. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang bekerja 

pada sektor pariwisata maupun sektor pendukung lainnya. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis kontribusi untuk mengukur 

pengaruh aktivitas pariwisata terhadap pendapatan dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 
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Gambar 2. Aktifitas di tempat Wisata Desa Benoa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pariwisata memberikan 

kontribusi yang besar terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Desa Benoa. 

Sebagian besar responden memperoleh sumber penghasilan utama maupun 

tambahan dari aktivitas yang berkaitan dengan pariwisata, seperti jasa wisata 

bahari, perdagangan, kuliner, transportasi, dan akomodasi. Rosidi dan 

Purbadharmaja (2023) menjelaskan bahwa kontribusi sektor pariwisata memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

aktivitas ekonomi masyarakat dan penerimaan daerah. Kondisi tersebut terlihat 

pada meningkatnya peluang usaha yang dikelola masyarakat lokal di Desa Benoa. 

Selain meningkatkan pendapatan, sektor pariwisata juga berkontribusi 

terhadap penciptaan lapangan kerja yang lebih luas. Banyak masyarakat usia 

produktif bekerja pada sektor perhotelan, restoran, usaha wisata bahari, serta jasa 

pendukung pariwisata lainnya. Menurut Sihombing (2021), pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia pada sektor pariwisata dapat meningkatkan 

daya saing tenaga kerja sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan industri pariwisata tidak 

hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperkuat kapasitas ekonomi 

masyarakat lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Salah satu Wahana di Desa Benoa 
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Dari aspek kesejahteraan ekonomi, peningkatan pendapatan masyarakat 

berpengaruh terhadap kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, pendidikan, 

kesehatan, dan kualitas hidup keluarga. Sanjaya dkk. (2024) menjelaskan bahwa 

pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan keluarga. Temuan tersebut sejalan dengan kondisi masyarakat Desa 

Benoa yang mengalami peningkatan taraf hidup akibat keterlibatan dalam 

aktivitas ekonomi pariwisata. Namun demikian, ketergantungan yang tinggi 

terhadap sektor pariwisata juga menimbulkan kerentanan ketika terjadi krisis 

global atau penurunan jumlah kunjungan wisatawan. 

 

KESIMPULAN 

Sektor pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Benoa Kabupaten Badung. 

Kontribusi tersebut terlihat melalui peningkatan pendapatan rumah tangga, 

perluasan kesempatan kerja, berkembangnya usaha masyarakat, dan 

meningkatnya kualitas hidup masyarakat. Perkembangan sektor pariwisata 

memiliki hubungan yang kuat dengan pertumbuhan ekonomi daerah dan 

pengurangan kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu terus 

mengembangkan sektor pariwisata yang berkelanjutan dengan memperkuat 

kapasitas sumber daya manusia dan diversifikasi ekonomi masyarakat. 
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